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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze and examine a research model that was
built based on an associative causal relationship between exogenous variables and
endogenous variables of teacher performance implemented in elementary schools
in the city of Medan. This research is expected to provide benefits, both theoretical
benefits and practical benefits. Based on the results of testing the fourth hypothesis,
a significant path coefficient was obtained between organizational culture and
work motivation, namely: 51 = 0.285. Based on the results of testing the sixth
hypothesis, a significant path coefficient was obtained between pedagogic
competence and work motivation, namely: 53 = 0.196. Furthermore, based on the
results of the calculation of the proportional effect, the direct effect of pedagogic
competence on work motivation is 0.038. So, pedagogic competence has a direct
positive effect on work motivation, of which 3.8% changes in work motivation can
be determined by pedagogic competence.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengkaji model
penelitian yang dibangun berdasarkan hubungan kausal asosiatif antara variabel
eksogenus dengan variabel endogenus kinerja guru diimplementasikan pada SD di
kota Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat
teoritis maupun manfaat praktis. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat
diperoleh koefisien jalur yang signifikan antara budaya organisasi dengan motivasi kerja,
yaitu: ps; = 0,285. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam diperoleh koefisien jalur
yang signifikan antara kompetensi pedagogik dengan motivasi Kkerja, yaitu: ps3 = 0,196.
Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan pengaruh proporsional diperoleh pengaruh
langsung kompetensi pedagogik terhadap motivasi kerja sebesar 0,038. Jadi, kompetensi
pedagogik berpengaruh langsung positif terhadap motivasi kerja, yang mana 3,8 %
perubahan-perubahan motivasi kerja dapat ditentukan oleh kompetensi pedagogik
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PENDAHULUAN

Informasi pengawas SD Kota Medan tertanggal 20 Agustus 2020
mengungkapkan masih banyak guru (sekitar 60%) yang mengajar dengan bahan
seadanya dan guru hanya menggunakan materi yang ada di buku pelajaran. Selain
itu, pengawas SD juga memaparkan beberapa kondisi terkait kinerja guru yang
belum baik di antaranya: (1) para guru SD di Kota medan masih menggunakan
metode mengajar secara konvensional; (2) guru hanya menggunakan materi
pelajaran yang ada di buku saja, tidak memberikan tambahan pengetahuan baru;
(3) para guru tidak mendorong siswa untuk menghasilkan ide-ide baru yang
kreatif; (4) para guru terlihat malas mengembangkan pengetahuan baru yang ada
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di masyarakat untuk bahan pembelajaran di kelas; (5) tidak mengedapankan sikap
kreatif dalam pembelajaran di kelas; dan sebagainya.

Berdasarkan informasi dari pengawas SD kota Medan tertanggal 20
Agustus 2020, diperoleh informasi tentang kinerja guru bahasa Mandarin SD di
kota Medan, di antaranya: (1) Masih banyak guru yang belum dapat menciptakan
kondisi belajar yang baik di dalam kelas, sehingga siswa terlihat kurang aktif
dalam pembelajaran. Dari 20 guru yang diamati, pengawas melihat bahwa hanya
5 guru yang mampu membangun kondisi belajar yang kondusif/ mendukung
pembelajaran di kelas, selebihnya langsung memberikan materi tanpa berusaha
menciptakan kondisi belajar yang mendukung pembelajaran; (2) Banyak guru
yang hanya menggunakan metode ceramah dan mencatat di depan kelas. Dari 20
orang yang diamati hanya 8 yang terlihat melakukan metode bervariasi serta
mengajak siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran di kelas; (3) Hampir
tidak ada dari 20 guru yang diamati yang melakukan umpan balik terhadap hasil
tugas rumah yang telah diselesaikan siswa. Guru hanya memeriksa lalu
memberikan nilai tanpa bertanya dan menjelaskan kelemahan siswa dalam
menyelesaikan tugas rumahnya. Kondisi ini mengindikasikan guru tidak bekerja
dengan baik dalam pembelajaran di kelas. Untuk itu, diperlukan perbaikan kinerja
guru bahasa Mandarin di SD. Salah satunya dengan mengkaji berbagai faktor
yang dimungkinkan mempengaruhi kinerja guru di sekolah.

Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja atau hasil kerja yang
dicapai guru dalam suatu periode tertentu. Sesuai dengan hukum kausal asosiatif
bahwa masalah kinerja guru dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab, baik
faktor internal maupun faktor eksternal yang dapat berpengaruh langsung maupun
berpengaruh tidak langsung melalui variabel antara. Secara teoretis, banyak faktor
penyebab kinerja seseorang tidak sesuai dengan harapan, dan berbagai faktor yang
dapat terjadi sebagai akibat dari permasalahan kinerja. Ada tiga sumber penyebab
kinerja tidak baik, yaitu: (1) sumber individu yang meliputi kelemahan intelektual,
kelemahan psikologis, demotivasi, keusangan/ketuaan, dan orientasi nilai; (2)
sumber organisasi yang meliputi sistem organisasi, peranan organisasi, kelompok
dalam organisasi, perilaku yang berhubungan dengan pengawasan, dan budaya
organisasi; dan (3) sumber lingkungan eksternal yang meliputi keluarga, kondisi
ekonomi, kondisi politik, kondisi hukum, nilai-nilai sosial, pasar kerja, perubahan
teknologi, perkumpulan-perkumpulan. Model Efektivitas Organisasi menjelaskan
bahwa keefektifan organisasi dipengaruhi oleh faktor individu, faktor organisasi
dan faktor lingkungan. Jadi, kedua teori tersebut di atas memberikan penjelasan
yang sama bahwa kinerja atau keefektifan organisasi dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu: (1) faktor individu; (2) faktor organisasi; dan (3) faktor lingkungan.
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Penelitian dilakukan di SD Swasta di kota Medan. Waktu penelitian
dilaksanakan dimulai dari bulan Desember 2019 s/d Maret 2020. Sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data, dan
dapat mewakili seluruh populasi. Berkaitan dengan sampel penelitian, Teknik
pengambilan sampel menggunakan rumus dari Slovin. Analisis jalur digunakan
untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung ataupun tidak langsung seperangkat variabel yang
mempengaruhi (ekosogen) dan variabel yang dipengaruhi (endogen). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survai ke lapangan
dengan menyebarkan kuesioner kepada guru yang dijadikan sampel penelitian,
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden. Melalui butir pernyataan pada kuesioner, guru
memberikan penilaian mengenai berbagai keadaan tentang pengelolaan dan
pelaksanaan tugasnya sebagai guru. Kuesioner penelitian ini terdiri dari
pernyataan-pernyataan untuk variabel-variabel budaya organisasi, komunikasi
interpersonal, kompetensi pedagogik, perilaku inovatif, motivasi kerja, dan kinerja
guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh koefisien jalur
yang signifikan antara budaya organisasi dengan motivasi kerja, yaitu: ps; = 0,285.
Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan pengaruh proporsional diperoleh
pengaruh langsung budaya organisasi terhadap perilaku inovatif sebesar 0,081.
Jadi, budaya organisasi berpengaruh langsung positif terhadap motivasi Kerja,
yang mana 8,1 % perubahan-perubahan motivasi kerja dapat ditentukan oleh
budaya organisasi. Temuan penelitian ini mendukung teori yang digunakan
mendasari hipotesis penelitian, yaitu: Model Integrasi Perilaku Organisasi dari
Colquitt, LePine dan Wesson dan Model Motivasi Prestasi Kerja dari Mitchell
yang menjelaskan bahwa budaya organisasi secara langsung memengaruhi
motivasi. Sehubungan dengan itu, hasil penelitian Ida dkk. menemukan bahwa
budaya organisasi berpengaruhu pengetahuan. langsung positif yang signifikan
terhadap motivasi kerja. Selanjutnya, hasil penelitian Candra menemukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh langsung positif terhadap motivasi Kkerja.
Penelitian Henny juga menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh
langsung positif terhadap motivasi. Hasil temuan ini menunjukkan peningkatan
budaya organisasi sekolah sangat berperan dalam upaya peningkatan motivasi
kerja guru bahasa mandarin. Budaya organisasi  yang baik tentu akan
meningkatkan motivasi kerja guru bahasa Mandarin dalam menjalankan tugasnya
sehari-hari dalam membelajarkan peserta didik dengan baik. Karena budaya
organisasi akan menjadi perekat bagi warga sekolah sehingga mereka saling
membantu dalam melaksanakan pembelajaran. Temuan penelitian ini menyatakan
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bahwa budaya mempunyai fungsi antara lain meningkatkan stabilitas baik
individu maupun sosial, sejauhmana organisasi mengharapkan pegawai
memperlihatkan kecermatan analisis dan perhatian kepada rincian, budaya
mempunyai fungsi antara lain meningkatkan stabilitas baik individu maupun
sosial. Budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja guru, dan
dalam penelitian ini terbukti secara statistik.

SIMPULAN

Budaya organisasi memberikan pengaruh langsung positif dan signifikan
ternadap peningkatan motivasi kerja guru bahasa Mandarin SD di kota Medan.
Jadi, motivasi kerja guru dapat dioptimalkan melalui manipulasi perlakuan
variabel budaya organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya organisasi
melalui indikator pengambilan resiko, perhatian terhadap detail, orientasi hasil,
orientasi orang, orientasi tim, agresivitas, dan stabilitas dapat memotivasi guru ke
arah yang diharapkan, sebagai upaya perbaikan pembelajaran di sekolah.
Perubahan dan perbaikan budaya organisasi yang sejalan dengan kebutuhan warga
sekolah memotivasi guru untuk terus mengajar dengan baik di kelas untuk
mencetak lulusan terbaik.
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